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ABSTRAK

Penyediaan air minum di Pesantren Al-ittifagiah berasal dari sumur gali
yang telah diolah tanpa melalui proses pemanasan dengan menggunakan mesin
reverse osmosis (RO). Lokasi sumur gali dikelilingi oleh rawa serta sanitasi
perumahan yang masih belum sesuai standar sehingga menyebabkan air memiliki
kemungkinan terkontaminasi dengan unsur-unsur tersebut. Tujuan dari penelitian
ini untuk menganalisis sistem pengelolaan air dan kualitas air di Pesantren Al-
ittifagiah Indralaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang disertai
pemeriksaan laboratorium dengan pengambilan sampel air sumur dan air minum.
Informan dipilih secara purposive sampling berjumlah 5 orang. Validasi data pada
penelitian menggunakan metode triangulasi data dengan melakukan wawancara
mendalam dan observasi. Hasil penelitian di Laboratorium menunjukkan bahwa
pada parameter bau, rasa, warna, suhu, besi, mangan, E.coli, dan Coliform
memenuhi syarat untuk dikonsumsi oleh para santri, namun pada sampel air
minum, nilai pH berada dibawah standar baku yang ditetapkan oleh Permenkes RI
No. 492/2010 sebesar 6,5 — 8,5 yaitu 6,41. Dapat disimpulkan bahwa kualitas air
minum di Kampus A Pondok Pesantren Al-ittifagiah baik secara fisik, kimiawi,
dan mikrobiologi memenuhi syarat kecuali parameter pH yang tidak memenuhi
persyaratan yang berlaku. Saran bagi pesantren untuk lebih memperhatikan
perawatan tangki air dengan membersihkannya secara rutin per 2-3 bulan sekali
serta pemantauan kualitas air untuk meningkatkan pH air minum dengan
melakukan uji kualitas air sumur dan air minum di laboratorium agar kebersihan
air pun juga dapat terjamin sehingga tidak menimbulkan dampak negatif yang
dapat mempengaruhi kesehatan.

Kata kunci : Air Minum, Pengelolaan Air, Pondok Pesantren
Kepustakaan : 60 (2000-2018)
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ABSTRAK

Drinking water supply at Al-ittifagiah Islamic Boarding School comes from a dig
well without going through a heating process using Reverse Osmosis (RO)
machine. The location of the dug well is surrounded by swamps and housing
sanitation which doesn’t meet standard that could cause water being
contaminated. The aim of this study is to analyze the water management system
and water quality at Al-ittifagiah Islamic Boarding School. This is a qualitative
study with laboratorium test of well water and drinking water sample. Informants
were selected by purposive sampling amounting to 5 people. The validity of the
data using a triangulation data method by conducting in-depth interviews and
observations. The results of the laboratorium test showed the parameters of odor,
taste, color, temperature, iron, manganese, E. coli, and coliform are qualified for
consumption but the pH value of drinking water sample is below the standard
through a Minister of Health Regulation number 492/2010 amounted to 6.5 — 8.5
which is 6.41. It can be concluded that the quality of drinking water at Campus A
of Al-ittifagiah Islamic Boarding School physically, chemically, and
microbiologically has been qualified except the pH parameters. Suggestions for
the students are to pay more attention for water tank maintenance by cleaning it
regularly every 2-3 months as well as monitoring water quality to increase the pH
of drinking water and also testing the quality of well water and drinking water
regularly in the laboratory so that the water cleanliness can be guaranteed and it
would not give negative impacts on health.

Keywords : Drinking Water, Water Management, Islamic Boarding School
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan komponen alam yang penting bagi kehidupan manusia.
Tanpa air, manusia tidak bisa hidup, bahkan kehidupan di dunia tidak dapat
berlangsung. Namun demikian, air dapat menjadi malapetaka apabila tidak
tersedia dalam kondisi yang benar, baik secara kualitas maupun kuantitas
(Suryana, 2013). Air dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai kebutuhan hidup
sehari-hari. Kebutuhan air untuk keperluan individu berbeda-beda di berbagai
tempat untuk tiap-tiap tingkat kebutuhan. Semakin tinggi taraf kehidupan di suatu
tempat, maka semakin meningkat pula jumlah kebutuhan air (Alwi, 2012).

Penggunaan air untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap orang tentunya
bervariasi, hal tersebut tergantung dari jenis aktivitas yang dilakukannya. Rata-
rata penggunaan air di dunia sebanyak 70% digunakan untuk memenuhi kegiatan
pertanian, 22% untuk kegiatan industri, dan 8% sisanya untuk memenuhi
kebutuhan domestik rumah tangga. Adanya perbedaan kebutuhan air tersebut
dapat dilihat dari perbedaan kebutuhan air antara negara maju dan negara
berkembang. Di negara maju, kebutuhan air yang harus dipenuhi lebih kurang 500
liter per orang per hari. Sebagai contoh di kota Chicago dan Los Angeles
(Amerika Serikat) masing-masing membutuhkan 800 dan 640 liter air, di kota
Paris (Prancis) kebutuhan air yang diperlukan adalah 480 liter, atau Tokyo
(Jepang) membutuhkan 530 liter air per orang per hari (Widianti, 2004).
Sedangkan di negara berkembang seperti Indonesia untuk kebutuhan air di kota
besar dibutuhkan 200-400 liter/orang/hari sedangkan di daerah pedesaan hanya
dibutuhkan 60 liter/orang/hari meliputi 30 liter untuk keperluan mandi, 15 liter
untuk minum, dan 15 liter lainnya untuk keperluan lain (Depkes, 2006).

Pengadaan air bersih untuk kepentingan rumah tangga seperti untuk air
minum harus memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan peraturan
internasional ataupun peraturan nasional dan setempat. Dalam hal ini, kualitas air
minum di Indonesia harus memenuhi persyaratan yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Rl No. 492/MENKES/PER/IV/2010 dimana setiap komponen

1 Universitas Sriwijaya



yang diperkenankan berada di dalamnya harus sesuai dengan persyaratan
kesehatan air minum yang meliputi persyaratan fisika, kimia dan biologi
(Wandrivel R, 2012). Ditinjau dari segi kualitas, air harus memenuhi syarat fisika,
kimia,dan biologi. Syarat fisika air tidak berwarna, berbau, berasa, jernih, dan
tidak mengandung zat padatan. Syarat kimia air tidak mengandung logam dan zat
lain yang larut didalamnya. Sedangkan syarat biologi air tidak boleh mengandung
bakteri patogen (Sutrisno dan Eni, 2006).

Masyarakat masih banyak menggunakan sumur gali sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan air bersih. Sumur gali adalah satu konstruksi sumber utama
persediaan air bersih bagi penduduk yang tinggal di daerah pedesaan maupun di
perkotaan. Sumur gali mempunyai kualitas bakteriologis yang mudah
terkontaminasi (Chandra, 2007). Sumur gali menyediakan air yang berasal dari
lapisan tanah yang relatif dekat dengan permukaan tanah. Oleh karena itu, sumur
gali mudah terkontaminasi melalui rembesan yang berasal dari kotoran manusia,
hewan, maupun sampah domestik rumah tangga (Katiho dan Joseph, 2016). Pada
jarak kurang dari 10 meter, sumur bisa terkontaminasi dengan kotoran manusia
(tinja) yang mengandung bakteri yakni Escherichia coli atau penyebab penyakit
bawaan air water borne disease yakni diare (Aramana et al., 2013).

Mengingat pentingnya peranan air, sangat diperlukan adanya sumber air
yang dapat menyediakan air yang baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Di
Indonesia umumnya sumber air bersih berasal dari air permukaan, air tanah, dan
air hujan. Air yang digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya adalah air
tawar yang sangat terbatas ketersediaannya. Sementara air laut yang berlimpah
jumlahnya tidak dapat digunakan secara langsung karena mengandung kadar
garam yang tinggi (Warlina, 2004).

Analisis yang dilakukan didalam penelitian ini adalah menguji kandungan
dari aspek fisik dari air antara lain unsur bau, warna, rasa, dan suhu, aspek biologi
yaitu e-coli, kimia yaitu kandungan pH, Fe dan Mn. Analisis fisik dalam air pada
penelitian ini yaitu dinilai berdasarkan unsur bau, warna, rasa, dan suhu yang
terkandung pada air. Analisa fisik dipilih sebagai salah satu dalam uji kandungan
air dikarenakan pada lokasi penelitian tersebut dekat dengan rawa serta sanitasi

perumahan yang masih belum sesuai standar. Seperti jarak antara septic tank
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dengan sumur yang tidak di perhatikan serta aliran pembuangan limbah yang
masih belum baik dan tidak teratur. Hal tersebut dapat menyebabkan air memiliki
kemungkinan terkontaminasi dengan unsur-unsur tersebut yang dapat merubah
bau, warna, rasa, dan suhu. Sedangkan analisis mikrobiologi pada penelitian ini
didasarkan pada lokasi penelitian yang di sekitarnya belum memiliki sanitasi
pembuangan kotoran yang baik. Sehingga pengukuran kandungan e-coli pada
penelitian ini didasari oleh adanya potensi pencemaran air tanah akibat dari
adanya limbah kotoran manusia pada lokasi penelitian tersebut. Sedangkan analisa
kimiawi air meliputi unsur pH, Fe dan Mangan sebagai tolak ukur kualitas air
berdasarkan parameter kimiawi. Unsur kimiawi Fe atau besi di pilih dikarenakan
dilokasi penelitian dekat dengan rawa-rawa yang sekitarnya terdapat pemukiman
penduduk sehingga menjadi pertimbangan untuk menggunakan unsur Fe. Air
sumur tersebut dimanfaatkan pula untuk melakukan aktifitas sehari-hari seperti
mandi, mencuci pakaian, dan sebagainya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Asmadi dkk (2011) kandungan besi dan mangan pada air minum dapat
menyebabkan perubahan pada warna pakaian menjadi coklat kekuning-kuningan.
Sehingga perlu untuk melakukan uji besi dan mangan pada penelitian tersebut.
Kandungan besi dan mangan yang melebihi batas tidak baik pula untuk di
konsumsi air minum sehari-hari karena dapat menimbulkan masalah kesehatan
seperti dosis Fe yang melebihi batas dapat merusak dinding usus sedangkan Mn

dapat merusak jaringan pernafasan dan otak yang dapat membuat IQ menurun.

Pengolahan air yang digunakan untuk air minum dapat dilakukan dengan
pengolahan sederhana atau dengan pengolahan yang lengkap. Semakin tinggi
pencemaran air sehingga semakin banyak teknik pengolahan air yang dilakukan
untuk mengolah air agar dapat dimanfaatkan untuk air minum. Salah satu sistem
pengolahan air minum adalah filtrasi. Filtrasi diperlukan untuk menyempurnakan
penurunan kadar kontaminan seperti bakteri, warna, rasa, bau, kesadahan, besi,
sehingga diperoleh air bersih yang memenuhi standar kualitas air minum (Asmadi
dkk, 2011). Di Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya yang merupakan salah
satu Pondok Pesantren berpengaruh di Indonesia membutuhkan air minum yang
sehat dan berkualitas sehingga pengelola pondok mengelola air sumur untuk

dijadikan sebagai air minum yang dikonsumsi langsung oleh para santri dengan
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menggunakan mesin air minum reverse osmosis (RO) 6000 GPD. Mesin air
minum reverse osmosis (RO) merupakan mesin pengolah air langsung minum
yang dapat membuang polutan-polutan berbahaya didalam air PAM atau air
sumur seperti logam-logam berat, pestisida, racun-racun, zat kimia, partikel-

partikel radio aktif, bakteri, endapan, dan lain-lain.

Proses kerja mesin air minum reverse osmosis (RO) ini dilakukan secara
bertahap, dimana air dialirkan melalui kombinasi sejumlah filter diantaranya
Sediment Filter ialah proses penyaringan air langsung dari Sumur, tujuannya
untuk menghilangkan endapan dan juga beberapa hal lain seperti debu, kerikil,
pasir, dan lain-lain. Lalu air dialirkan ke Carbon Active Filter dimana teknologi
RO akan bekerja lebih baik untuk membuang serta memisahkan zat-zat berbahaya
seperti detergen, dan zat kimia lainnya. Kemudian air menuju ke Carbon Block
Filter yang merupakan tahapan filter lebih mendalam untuk menghilangkan zat
kimia serta racun yang ada di dalam air. Setelah itu air mengalir ke Membran
Semi Permeable untuk bisa membagi air yang keluar menjadi dua bagian yakni air
murni dan juga air bersih yang bisa digunakan untuk kebutuhan yang berbeda.
Terakhir air mengalir ke Post Carbon Filter yang merupakan tahapan finalisasi
dimana air akan mengalami penyaringan terakhir untuk menghilangkan bau yang
tidak enak serta menghilangkan beragam mikroorganisme yang ada. Setelah
melalui dari tahap-tahap tersebut air dialirkan ke dalam tangki air yang telah
dipasang keran air sehingga para santri dapat secara langsung mengkonsumsi air
minum tersebut (Joko, 2010).

Air sumur yang dikelola menjadi air minum belum bisa dikatakan layak
untuk di konsumsi karena dapat mengakibatkan masalah kesehatan manusia
melalui perantara air sumur yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
kondisi geografis, arah aliran tanah maupun kontruksi bangunan fisik sumur serta
faktor aktifitas manusia. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memutuskan
melakukan penelitian untuk menganalisis apakah air minum yang diolah dengan
menggunakan mesin air minum reverse osmosis (RO) efektif atau tidak serta
melakukan pemeriksaan kelayakan air minum yang ada di Pondok Pesantren Al-
Ittifagiah.
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1.2 Rumusan Masalah

Pengolahan air yang digunakan untuk air minum dapat dilakukan dengan
pengolahan sederhana atau dengan pengolahan yang lengkap. Salah satu sistem
pengolahan air minum adalah filtrasi. Filtrasi diperlukan untuk menyempurnakan
penurunan kadar kontaminan seperti bakteri, warna, rasa, bau, kesadahan, besi,
dan lain-lain sehingga diperoleh air bersih yang memenuhi standar kualitas air
minum. Pengurus di pondok pesantren Al-Ittifagiah mengelola air sumur untuk
dijadikan sebagai air minum yang dikonsumsi langsung oleh para santri dengan
menggunakan mesin air minum reverse osmosis (RO) 6000 GPD.

Mesin air minum reverse osmosis (RO) merupakan mesin pengolah air
langsung minum yang dapat membuang polutan-polutan berbahaya didalam air
PAM atau air sumur. Namun disisi lain, mesin air yang digunakan secara terus
menerus harus mempertahankan mesin agar tidak mengalami kerusakan serta
mempertahankan kualitas air yang dapat menimbulkan berbagai gangguan
kesehatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis
fungsional sistem pengelolaan air minum serta pemeriksaan kualitas air minum di

Kampus A Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya Tahun 2019.

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis sistem pengelolaan air minum di Kampus A Pondok
Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya Ogan Ilir tahun 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus
1) Menganalisis kualitas sumber air baku di kampus A Pondok Pesantren
Al-Ittifagiah Indralaya.
2) Menganalisis pengolahan air dari sumur menuju tangki penampungan
air minum dengan mesin reverse osmosis (RO) 6000 GPD di kampus
A Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya.
3) Monitoring perawatan mesin reverse osmosis (RO) 6000 GPD dan
pembersihan tangki air minum di kampus A Pondok Pesantren Al-

Ittifagiah Indralaya.
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4) Menganalisis kualitas air minum berdasarkan parameter fisika (bau,
warna, rasa, dan suhu), kimia (pH, besi, mangan), biologi (e.coli) di
kampus A Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya.

1.4 Manfaat
1.4.1 Bagi Peneliti

Sebagai media pembelajaran untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh selama pendidikan serta dapat digunakan dalam proses
pengembangan diri.
1.4.2 Bagi Pesantren Al-Ittifagiah

Sebagai bahan masukan bagi pengurus pesantren untuk meningkatkan
indikator penyediaan air minum yang mencukupi kualitas agar aman dikonsumsi
oleh para santri.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan masukan dan referensi
untuk penelitian lebih lanjut serta dapat menambah pengetahuan terutama bagi
peminatan Keselamatan & Kesehatan Kerja dan Kesehatan Lingkungan (K3KL)
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam kajian kesehatan
lingkungan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya
Kabupaten Ogan llir.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei — Desember 20109.
1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini menganalisis mengenai sistem pengelolaan air minum dan
mengidentifikasi kualitas air minum dengan menguji sampel air di Balai Teknik
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas | Palembang ditujukan
kepada pengelola di kampus A pondok pesantren Al-Ittifagiah. Desain yang

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan metode kualitatif.
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